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Salah satu pengendalian penyakit Demam Berdarah Dengeu (DBD) adalah dengan 
pengendalian secara kimiawi menggunakan abate (Temephos 1%). Abate merupakan larvasida untuk 
memberantas Aedes spp (Aedes aegypti dan Aedes albopictus) yang merupakan vektor penyakit DBD.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas metode abatisasi yaitu sistem membran dan 
sistem tabur. Jenis penelitian eksperimental murni dengan rancangan penelitian post-test only with 
control group design. Jumlah larva yang digunakan yaitu sebesar 1175 larva Aedes aegypti instar III 
dengan replikasi sebanyak 9 kali dan dilakukan uji pendahuluan terlebih dahulu. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sistem membran dengan dosis 0,69 mg/L (LD95) dapat membunuh sebesar 96% 
larva dengan LT95 sebesar 597,47 menit. Sedangkan sistem tabur dengan dosis 0,66 mg/L (LD95) 
mampu membunuh larva sebesar 100% dengan nilai LT95 yaitu 387,86 menit. Terdapat efektivitas 
antara pemberian abatisasi sistem membran dan sistem tabur untuk mortalitas larva Aedes aegypti dari 
segi rata – rata mortalitas (p=0,030), terdapat efektivitas antara pemberian  abatisasi sistem membran 
dan sistem tabur berdasarkan lama waktu mortalitas (p=0,000). Penelitian disimpulkan bahwa 
abatisasi sistem membran dan sistem tabur efektif membunuh  larva Aedes aegypti. Penelitian ini 
menyarankan untuk mengurangi dosis abate yang dipakai karena temephos dapat bekerja dengan 
konsentrasi dibawah 1 mg/L. 




One way of handling The Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is by chemical using abate 
(temefos 1%). Abate is larvicides to eradicate Aedes spp (Aedes aegypti and Aedes albopictus), which 
is a vector of dengue disease. This research was made to knowing  efficiency of membrane system and 
spreading system. The kind of this research was true experiment study with post-test design only with 
control group design. This research using 1175 larvae of Aedes aegypti instare III with 9 replication 
preceeded by preceding test. The results of this research shown that membrane system with a dose of 
0,69 mg/L (LD95) could kill 96% of larvae with LT95 of 597,47 minutes. While spreading system with a 
dose of 0,66 mg/L (LD95) able to kill the larvae of 100% with LT95 value of temephos is 387,86 
minutes. There was effectiveness between membrane system and spreading system for Aedes aegypti 
larvae mortality in terms of average mortality (p = 0,030), there is a effectiveness between membrane 
system and spreading system in terms of mean duration (p = 0,000). Based on the result of the 
research it is concluded of membrane system and spreading system  effectiveness to kill Aedes aegypti 
larvae. Through this research suggests the community to reduce the dose of temephos usage because 
temephose can work with concentration under 1 mg/L. 
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